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ABSTRAK

Tindakan ekstraksi gigi menyebabkan terjadinya luka sehingga akan melibatkan proses penyembuhan luka pada 
jaringan. Salah satu tahap penting dari proses penyembuhan luka pasca esktraksi gigi adalah terbentuknya serabut 
kolagen. Lidah buaya (Aloe barbadensis Miller) mengandung saponin, vitamin C dan acemannan yang diduga membantu 
proses pembentukan serabut kolagen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak lidah buaya 
terhadap kepadatan serabut kolagen pada proses penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi marmut (Cavia porcellus).
Lidah buaya yang digunakan berasal dari Sleman, Yogyakarta. Pembuatan ekstrak menggunakan metode maserasi 
dan pelarut air. Selanjutnya, dua puluh tujuh ekor marmut dibagi ke dalam kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 
Kelompok perlakuan terdiri dari kelompok ekstrak lidah buaya 45% dan 90%. Ekstrak lidah buaya sebanyak 0,05ml 
diteteskan kedalam soket gigi marmut pasca ekstraksi gigi pada kelompok perlakuan. Soket gigi marmut kelompok 
kontrol tidak diberi aplikasi zat aktif apapun. Tiga ekor subjek dari masing-masing kelompok dikorbankan pada hari ke-3, 
7, dan 14 setelah ekstraksi gigi. Preparat histologis kepadatan kolagen soket gigi marmut diamati dengan menggunakan 
mikroskop cahaya perbesaran 400x. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Kruskal-Wallis dan dilanjutkan 
dengan uji Post Hoc menggunakan uji Mann-Whitney untuk membandingkan kepadatan kolagen antar kelompok pasca 
ekstraksi gigi marmut. Hasil uji statistik antar kelompok menunjukkan bahwa ekstrak lidah buaya 90% berpengaruh pada 
pembentukan serabut kolagen jika dibandingkan dengan kelompok kontrol (p<0,05) pada hari ke-7 pasca ekstraksi 
gigi marmut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak lidah buaya 90% dapat membantu meningkatkan kepadatan 
serabut kolagen soket gigi hari ke-7 pasca ekstraksi gigi marmut.
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ABSTRACT: The Effect of Aloe Barbadensis Miller Extract to The Density of Collagen Fibers in The Wound 

Healing Process after Tooth Extraction of Guinea Pig (Cavia porcellus). Tooth extraction causes wound that would 
involve wound healing process on tissue. One of the important stages of wound healing process after dental extraction 
is the formation of collagen fibers. Aloe barbadensis Miller contains saponins, vitamin C and ace mannan that allegedly 
assist the process of collagen fibers formation. The purpose of this study was to determine the effect of Aloe barbadensis 
Miller extract to the density of collagen fibers in the wound healing process after tooth extraction of guinea pig (Cavia 
porcellus). Aloe vera is used in this study came from Sleman, Yogyakarta. Extract is made with maceration method and 
water as the solvent. Furthermore, twenty-seven guinea pigs were divided into a control group and treatment groups. 
The treatment groups consisted 45% Aloe barbadensis Miller extract group and 90% Aloe barbadensis Miller extract 
group. Aloe barbadensis Miller extract as much as 0.05 ml dropped into guinea pigs tooth sockets after tooth extraction 
in the treatment groups. Guinea pig’s tooth socket of the control group was not given any active substance. Three guinea 
pigs of each group were sacrificed on day 3, 7, and 14 after tooth extraction. Histology preparations of guinea pig teeth 
sockets density of collagen were observed using light microscope 400x magnification. Analyzing data is done by Kruskal-
Wallis test followed by Post Hoc test using the Mann-Whitney test for comparing collagen density between groups.
Statistically results between groups showed that the extract of  90% Aloe barbadensis Miller affected the formation of 
collagen fibers when compared to the control group (p <0.05) on day 7 after tooth extraction of guinea pig. The conclusion 
of this study was 90% Aloe barbadensis Miller extract increased the density of collagen fibers from the tooth socket seven 
days after tooth extraction of guinea pig.
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PENDAHULUAN

Ekstraksi gigi adalah pengambilan gigi dari soket 

di dalam tulang.1 Cedera pada ekstraksi gigi 

berarti melibatkan proses penyembuhan luka 

pada jaringan.2 Proses penyembuhan luka setelah 

ekstraksi gigi diawali dari terisinya soket gigi 

dengan darah (coagullum). Pengaktifan fibroblas 
selanjutnya terjadi di dalam jaringan sehingga 

menyebabkan jumlah sel fibroblas meningkat dan  
berpengaruh pada produksi fibril. Bagian dari puncak 
luka ekstraksi gigi selanjutnya akan mengalami 

pertumbuhan kapiler ke arah tengah serta jaringan 

granulasi terbentuk. Proses ini dilanjutkan dengan 

terjadinya epitelisasi dari puncak gingiva pada luka 

dan jaringan granulasi berubah menjadi jaringan 

fibrosa yang diikuti dengan terjadinya osifikasi 
sebagian sehingga kalus terbentuk.3

Saat cedera, jaringan ikat akan melewati 

tahap perbaikan sehingga fibroblas bermigrasi 
untuk memproduksi jaringan ikat immature yang 

disebut juga sebagai jaringan granulasi. Serabut 

kolagen adalah tipe serabut utama dari jaringan 

ikat yang ditemukan pada tubuh.4 Serabut kolagen 

merupakan protein utama dari matriks ekstraseluler 

yang berkontribusi pada pemberian kekuatan pada 

luka.5

Perawatan penyembuhan luka juga dapat 

dibantu dengan menggunakan tanaman herbal 

selain menggunakan obat-obatan dan bahan 

kimiawi. Salah satu tanaman yang memiliki potensi 

besar dalam memberikan manfaat penyembuhan 

adalah Aloe barbadensis Miller.6 

Aloe barbadensis Miller atau yang lebih dikenal 

dengan lidah buaya adalah salah satu genus besar 

dari 400 spesies. Kandungan kimia alami yang 

terdapat di dalam lidah buaya diantaranya adalah 

asam amino, acemannan, enzim, lignin, mineral, 

mono dan polisakarida, asam salisilat, saponin, 

sterol dan vitamin. Vitamin C dan E pada lidah 

buaya dapat meningkatkan ketersediaan biologis 

dari nutrisi esensial dan zat yang meningkatkan 

kesehatan.6 Menurut Nusgens dkk.,7 aplikasi 

topikal vitamin C pada kulit menunjukkan 

adanya peningkatan mRNA dari kolagen tipe I 

dan III. Penelitian yang dilakukan pada wanita 

postmenopause berusia 50-60 tahun menunjukkan 

adanya peningkatan nilai dari kolagen tipe I dan III 

dari kulit lengan pada 6 dari 10 orang sukarelawan 

sehingga dapat diketahui bahwa vitamin C dapat 

memberikan efek stimulasi. Penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa senyawa saponin dalam 

lidah buaya berpengaruh dalam meningkatkan 

ekspresi prokolagen tipe I yang dilakukan di dalam 

kultur fibroblas dermal manusia.8 Penelitian lain 

menunjukkan bahwa acemannan yang berasal dari 

ekstrak Aloe barbadensis Miller secara signifikan 
mampu meningkatkan ekspresi kolagen tipe I pada 

sel sementoblas manusia yang diinkubasi selama 

24 jam.9

Penelitian sebelumnya10  menyatakan bahwa 

sediaan lidah buaya 90% freeze drying dapat 

meningkatkan kepadatan serabut kolagen pada 

luka ekstraksi gigi marmut. Data pada penelitian 

tersebut didapatkan dari pengamatan serabut 

kolagen pada preparat histologis soket gigi 

marmut yang dikorbankan pada hari ke-3 dan ke-

7. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan dari kepadatan 
serabut kolagen antara kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan pada hari ke-7. Sampai saat 

ini belum dilakukan penelitian yang menunjukkan 

bahwa ekstrak lidah buaya dengan konsentrasi 

45% dan 90% yang diteteskan ke dalam soket 

gigi mampu meningkatkan kepadatan serabut 

kolagen pada luka pasca ekstraksi gigi. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak 

Aloe barbadensis Miller konsentrasi 45% dan 90% 

terhadap kepadatan serabut kolagen pada proses 

penyembuhan luka pasca ektraksi gigi marmut 

(Cavia porcellus).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini sudah mendapat persetujuan 

dari Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Gadjah Mada. Bahan yang digunakan 

adalah daun lidah buaya yang berasal dari daerah 

Sleman, Yogyakarta, akuades, ketamin, xylazin, 

alkohol, larutan fisiologis, PBS formalin, benang 
resorbable chromic catgut, larutan dekalsifikasi 
formic acid HCL, xylol, parafin, bahan pengecatan 
Mallory, bahan mounting (balsam kanada).
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Alat yang digunakan adalah Gelas ukur, 

beaker glass, neraca analitis, magnetic stirrer, 

tabung erlenmayer, timbangan digital, corong 

buchner, kertas saring, cawan porselen, water 

bath, falcon tube, micropipette, ekskavator, forceps, 
jarum bedah, needle holder, gunting bedah, pinset, 

kapas, sarung tangan lateks, masker, mikroskop 

cahaya.

Pembuatan Ekstrak Lidah Buaya. Daun 

lidah buaya yang digunakan telah diuji determinasi 

tanaman sehingga dapat disetujui secara resmi 

oleh Bagian Biologi Farmasi Fakultas Farmasi 

Universitas Gadjah Mada bahwa sampel lidah 

buaya yang digunakan merupakan jenis Aloe 
barbadensis Miller. Pembuatan ekstrak lidah buaya 

menggunakan teknik Maserasi.11 Daun lidah buaya 

dicuci dengan air mengalir dan ditimbang. Daun 

lidah buaya kemudian dibelah menjadi dua bagian 

dengan menggunakan pisau dan diambil daging 

bagian dalamnya agar didapatkan gel yang untuk 

selanjutnya ditimbang dan dikeringkan didalam 

inkubator dengan suhu 50°C selama 72 jam. Lidah 

buaya yang sudah kering ditimbang dan dijadikan 

serbuk. Serbuk kemudian ditimbang untuk 

selanjutnya dicampurkan dengan pelarut air dengan 

suhu 70°C sehingga menjadi larutan. Larutan 

tersebut diaduk dengan menggunakan magnetic 

stirrer selama 30 menit dan didiamkan selama 24 

jam. Larutan disaring dengan menggunakan corong 

buchner yang pada bagian kepala tabungnya 

dilengkapi dengan kertas saring. Ampas hasil 

penyaringan diaduk ulang dengan menambahkan 

air pada suhu 70°C sebanyak 350ml dan didiamkan 

selama 24 jam. Larutan lidah buaya selanjutnya 

disaring dengan menggunakan corong buchner 
yang telah dilapisi oleh kertas saring sehingga 

didapatkan filtrat dan ampas hasil penyaringan. 
Filtrat dimasukkan kedalam cawan porselen 

dan dikeringkan diatas waterbath. Ampas hasil 

penyaringan ditambahakan air sebanyak 200ml 

serta didiamkan selama 24 jam untuk selanjutnya 

disaring kembali sehingga didapatkan filtrat ke-2. 
Kedua filtrat tersebut dicampurkan dan dikeringkan 
di atas waterbath dengan suhu 70°C sehingga 

diperoleh ekstrak lidah buaya. Ekstrak lidah buaya 

kemudian ditimbang dan diencerkan dengan air 

sehingga didapatkan konsentrasi ekstrak 45% dan 

90% dan dimasukkan kedalam falcon tube.

Sterilisasi ekstrak lidah buaya dilakukan 

dengan menggunakan metode filtrasi. Filtrasi 
ekstrak lidah buaya diawali dengan menggunkan 

membran penyaring berukuran 0,45 mikron. Ekstrak 

lidah buaya selanjutnya difiltrasi kembali dengan 
menggunakan membran penyaring berukuran 0,22 

mikron. Proses sterilisasi menggunakan membran 

penyaring berukuran 0,22 mikron tersebut diulangi 

beberapa kali hingga tidak ada lagi partikel dan 

mikroba yang tertahan pada membran penyaring.

Pemberian Ekstrak Lidah Buaya pada 

Marmut. Marmut ditimbang menggunakan 

timbangan digital kemudian dianestesi 

menggunakan kombinasi ketamin dan xylazin 

secara intramuskular. Gigi marmut kemudian 

diluksasi menggunakan ekskavator dan diekstraksi 

dengan menggunakan forceps. Soket gigi diirigasi 

dengan menggunakan larutan fisiologis dan 
dikeringkan dengan menggunakan cotton pellet. 

Ekstrak lidah buaya diteteskan ke dalam soket 

gigi marmut ke dalam soket gigi marmut sebanyak 

0,05ml (berdasarkan pre-penelitian) dengan 

menggunakann micropipette. Soket gigi kemudian 

dijahit dengan menggunakan jarum bedah dan 

benang resorbable chromic catgut. Marmut 

kemudian dikorbankan pada hari ke-3, 7, dan 14 

pasca ekstraksi gigi dan dilakukan pembuatan 

preparat histologis untuk diamati kepadatan 

kolagen yang terbentuk dengan menggunakan 

mikroskop cahaya perbesaran 400x pada enam 

lapang pandang.

HASIL PENELITIAN

Penilaian kepadatan serabut kolagen 

pada preparat histologis soket gigi marmut 

dengan pewarnaan Mallory dilakukan dengan 

menggunakan mikroskop cahaya perbesaran 400x. 

Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa 

data kuantitatif berskala ordinal. Nilai modus dari 

kepadatan serabut kolagen soket gigi marmut pada 

kelompok kontrol, ekstrak lidah buaya 45%, dan 

ekstrak lidah buaya 90% terhadap masing-masing 

hari pengamatan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Uji Kruskal-Wallis digunakan untuk 

mengetahui perbedaan kepadatan kolagen antar 

kelompok pasca ekstraksi gigi marmut. Uji Kruskal-

Wallis dengan nilai p>0,05 didapatkan dari hasil 

pengamatan pada hari ke-3 (p=0,102) dan ke-14 

(p=0,304) pada masing-masing kelompok sehingga 

dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan 

kepadatan serabut kolagen yang bermakna antar 

kelompok pada hari ke-3 dan ke-14 pasca ekstraksi 

gigi. (Tabel 1). Uji Kruskal-Wallis dengan nilai 

p<0,05 didapatkan dari hasil pengamatan pada 

hari ke-7 (p=0,044) pada kelompok kontrol, ekstrak 

lidah buaya 45%, dan ekstrak lidah buaya 90% 

sehingga diketahui bahwa terdapat perbedaan 

kepadatan serabut kolagen pada hari ke-7 pada 

kelompok kontrol, ekstrak lidah buaya 45%, dan 

ekstrak lidah buaya 90% (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil uji Kruskal-Wallis antar kelompok pada 

kepadatan serabut kolagen soket gigi pasca ekstraksi gigi 

marmut.

Hari 

Pengamatan
Chi-Square p

3 4,571 0,102

7 6,231 0,044

14 2,381 0,304

Untuk mengetahui kelompok yang mempunyai 

perbedaan kepadatan serabut kolagen yang 

bermakna pada hari ke-7, maka dilakukan analisis 

Post Hoc dengan menggunakan uji Mann-Whitney. 

Uji Mann Whitney dilanjutkan untuk mengetahui 

perbandingan masing-masing kelompok kontrol 

dengan ekstrak lidah buaya  konsentrasi 45% 

maupun 90% pada hari ke-7 (Tabel 2).

Tabel 2.  Hasil uji Mann-Whitney antarkelompok perlakuan 

pada pengamatan kepadatan kolagen  hari ke-7 pasca ekstraksi 

gigi marmut.

Jenis Perlakuan
Mann-

Whitney U
p

Kontrol – Ekstrak 45% 1,000 0,099

Kontrol – Ekstrak 90% 0,000 0,034

Ekstrak 45% - Ekstrak 

90%

0,500 0,068

Hasil uji statistik antara kelompok kontrol 

dengan kelompok ekstrak lidah buaya 90% pada 

hari ke-7 adalah p=0,034 (Tabel 2). Berdasarkan 

nilai uji Mann-Whitney yang dilakukan tersebut 

dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan 

kepadatan serabut kolagen yang bermakna antara 

kelompok kontrol dengan kelompok ekstrak lidah 

buaya 90% pada hari ke-7 pasca ekstraksi gigi 

marmut.

Gambar 1. Diagram hasil penelitian kepadatan kolagen soket gigi marmut pasca aplikasi kelompok perlakuan.
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Gambar 2. Gambaran histologis kolagen (kotak hitam) 3 hari pasca ekstraksi gigi. (A) kontrol, (B) ekstrak lidah buaya 45% dan (C) 

ekstrak lidah buaya 90%, (DS) dinding soket. Anak panah putih menunjukkan jaringan granulasi. Perbesaran 400x. Serabut kolagen 

tampak tipis pada gambar A,B, dan C.  

Gambar 3. Gambaran histologis kolagen (kotak hitam) 7 hari pasca ekstraksi gigi. (A) kontrol,  (B) ekstrak lidah buaya 45% dan (C) 

ekstrak lidah buaya 90%, (DS) dinding soket. Anak panah putih menunjukkan jaringan granulasi. Perbesaran 400x. Serabut kolagen 

pada gambar C tampak lebih tebal dibandingkan gambar A dan B.

Gambar 4. Gambaran histologis kolagen (kotak hitam) 14 hari pasca ekstraksi gigi. (A) kontrol,  (B) ekstrak lidah buaya 45% dan (C) 

ekstrak lidah buaya 90%, (DS) dinding soket. Anak panah merah menunjukkan matriks tulang. Perbesaran 400x. Serabut kolagen 

pada gambar C tampak lebih tipis dibandingkan gambar A dan B.

(A)

(A)

(A)

(B)

(B)

(B)

(C)

(C)

(C)
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PEMBAHASAN

Lidah buaya merupakan tanaman fungsional 

karena semua bagian dari tanaman dapat 

dimanfaatkan untuk mengobati berbagai penyakit. 

Lidah buaya telah dikenal sejak ribuan tahun 

silam dan umumnya dapat digunakan sebagai 

penyembuh luka.12 Lidah buaya diketahui mampu 

meningkatkan ekspresi prokolagen tipe I secara 

intra dan ekstra seluler pada dermis manusia.13 

Prokolagen dibentuk dalam retikulum endoplasma 

secara intraseluler dan akan diubah menjadi kolagen 

secara ekstraseluler.14 Kolagen adalah salah 

satu protein ekstraseluler yang terdapat didalam 

semua jaringan dan organ. Kolagen menyediakan 

kerangka yang memberikan bentuk dan kekuatan 

pada jaringan dan merupakan protein yang paling 

penting bagi manusia.15 Kolagen merupakan bagian 

kunci didalam proses penyembuhan luka.2

Gambaran hasil pengamatan histologis 

kepadatan kolagen pada preparat soket gigi marmut 

pasca pencabutan gigi dan aplikasi kelompok 

kontrol, ekstrak lidah buaya 45%, dan ekstrak lidah 

buaya 90% dapat dilihat pada Gambar 2, 3 dan 4.

Serabut kolagen tipis dengan banyaknya 

jaringan granulasi pada soket gigi dapat ditemukan 

dari kelompok ekstrak lidah buaya 45%, ekstrak 

lidah buaya 90%, dan kontrol pada hari ke-3 pasca 

ekstraksi gigi (Gambar 2). Terdapat karakteristik 

infiltrasi sel inflamasi pada hari ke-3 pasca 
ekstraksi gigi.16 Secara statistik, tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna antar kelompok pada 

hari ke-3 pasca ekstraksi gigi marmut. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya mengenai 

efek lidah buaya 90% freeze drying terhadap 

kepadatan serabut kolagen pada hari ke-3 dan 7 

pasca ekstraksi gigi marmut.17 Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antar kelompok pada hari ke-3 
dikarenakan pembentukan serabut kolagen baru 

dimulai pada hari ke-3. 

Fibroblas mulai menginvasi area cedera 

pada hari ke-3 setelah dirangsang oleh produk 

makrofag.2 Aktifasi makrofag sebagai respon dari 

pelepasan chemoattractans dari jaringan yang 

cedera, platelet, neutrofil, limfosit, dan bakteria 

diketahui dapat membantu proliferasi fibroblas dan 
meningkatkan sintesis kolagen. Makrofag dapat 

melepaskan faktor-faktor pertumbuhan seperti 

PDGF (platelet derived growth factor) dan TGF-b 

(transforming growth factor b) yang merangsang 

proliferasi sel pada penyembuhan luka. PDGF 

memiliki kemampuan aktifasi fibroblas dan TGF-b 

diketahui dapat menginduksi deposisi kolagen. 

Jaringan granulasi tampak lebih sedikit pada 

hari ke-7 pasca ekstraksi gigi marmut. Serabut 

kolagen yang lebih tebal mulai mendominasi 

soket gigi marmut pada kelompok ekstrak lidah 

buaya 90% dibandingkan dengan hari ke-3 pasca 

ekstraksi gigi marmut (Gambar 3). Menurut 

penelitian sebelumnya pada pengamatan akhir 

minggu pertama pasca ekstraksi gigi, alveolus 

tampak dipenuhi oleh jaringan ikat immature yang 

banyak dengan adanya kandungan fibroblas.17 

Fibroblas mampu berproliferasi dan lebih aktif 

mensintesis komponen matriks sebagai respon 

terhadap cedera.18 Proliferasi fibroblas melalui 
pembelahan sel berlangsung setiap 18 hingga 20 

jam. Fungsi utama dari aktifasi fibroblas pada area 
cedera adalah untuk memproduksi kolagen, elastin 

dan proteoglikan.2 

Analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kepadatan serabut kolagen yang 

bermakna pada hari ke-7 pasca ekstraksi gigi 

pada masing-masing kelompok. Hasil pengamatan 

kepadatan kolagen menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna pada kelompok 

ekstrak lidah buaya 90% jika dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Uji tersebut membuktikan 

bahwa ekstrak lidah buaya 90% berpengaruh 

dalam membantu pembentukan serabut kolagen 

pada hari ke-7 pasca ekstraksi gigi marm

ut.                                                                                                                                                                                         

Hasil pengamatan pada hari ke-14 

menunjukkan telah terbentuknya matriks tulang 

pada soket gigi dengan penurunan kepadatan 

serabut kolagen pada kelompok ekstrak lidah 

buaya 90% (Gambar4). Berdasarkan uji statistik, 

tidak terdapat perbedaan kepadatan kolagen yang 

terjadi antar kelompok pada hari ke-14. Tulang 

adalah jaringan ikat yang mengalami mineralisasi.19 
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Serabut kolagen merupakan bagian dari matriks 

organik tulang yang terbenam dalam substansi 

dasar kaya proteoglikan.8 Sekitar 90% dari matriks 

organik tulang adalah kolagen tipe I.19

Pada pembentukan tulang baru, serabut 

kolagen memiliki diameter yang berbeda-beda dan 

susunan kurang teratur yang memberikan struktur 

kusut atau seperti anyaman keranjang pada 

tulang. Tulang immature tersebut disebut sebagai 

anyaman tulang (woven bone). Glikoprotein yang 

berhubungan dengan tulang seperti osteopontin, 

osteonektin, bone sialoprotein (BSP), osteokalsin 

dan fibronektin memainkan peran penting dalam 
pembentukan tulang dan mineralisasi.19 Penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa anyaman tulang 

dapat diamati pada 2 hingga 4 minggu setelah 

ekstraksi gigi.20

Penelitian lain menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan hidroksi prolin yang berdampak pada 

peningkatan kandungan kolagen pada kelinci yang 

diberi aplikasi gel lidah buaya pada hari ke-7 jika 

dibandingkan dengan kelompok tanpa perlakuan.21 

Vitamin C yang terkandung di dalam lidah buaya 

berperan sebagai kofaktor dari hidroksilasi prolin 

yang dibutuhkan dalam sintesis dan sekresi kolagen. 

Hidroksilasi membutuhkan substrat, molekul O
2
, 

askorbat (vitamin C), Fe2+ dan α-ketoglutarat untuk 
mengubah setiap mol prolin menjadi hidroksi prolin 

dan setiap mol α-ketoglutarat menjadi suksinat.22  

Senyawa saponin yang terkandung di dalam 

lidah buaya dapat meningkatkan level protein 

prokolagen tipe I seluler yang direduksi oleh sinar 

UV.23, 24 Saponin adalah kelompok glikosida yang 

merupakan gula larut air.25 Glikosida terbentuk dari 

kondensasi antara kelompok hidroksil dari residu 

monosakarida dan senyawa aglikon.26 Sintesis 

kolagen selain membutuhkan hidroksilasilasi prolin 

juga membutuhkan glikosilasi hidroksil didalam 

molekul prokolagen.27 Glikosilasi protein berfungsi 

untuk membentuk glikoprotein yang dapat merubah 

stabilitas dan fisik dari protein.28

Acemannan merupakan salah satu polisakarida 

yang terdapat di dalam lidah buaya.6 Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa monosakarida 

yang terkandung di dalam acemannan terdiri dari 

97% manosa dan 3% glukosa.28 Gula manosa 

diketahui akan berikatan dengan reseptor manosa 

dan akan memberi pengaruh secara langsung 

terhadap aktifasi TGF-b karena bentuk aktif TGF-b 

perlu diubah dari bentuk tidak aktifnya sebelum 

dilepaskan dan melakukan fungsi  biologisnya28. 

TGF-b berperan dalam menginduksi deposisi 

kolagen.2 

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian 

estrak lidah buaya dengan konsentrasi 90% 

mampu meningkatkan kepadatan serabut kolagen 

yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol 

dan ekstrak lidah buaya 45% pada hari ke-7 pasca 

ekstraksi gigi. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai 

kemampuan ekstrak lidah buaya dalam membantu 

penyembuhan luka soket gigi melalui faktor-faktor 

penyembuhan luka lainnya seperti angiogenesis, 

epitelisasi dan osteogenesis. Penelitian lebih lanjut 

mengenai jenis dan konsentrasi efektif dari zat 

aktif yang terkandung didalam ekstrak lidah buaya 

sehingga dapat membantu proses penyembuhan 

luka juga perlu dilakukan.
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